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ABSTRACT
Agregat untuk lapisan AC-WC harus mempunyai permukaan yang kasar, sehingga campuran mempunyai ikatan yang kuat atau
interlocing antar butiran. Butiran dengan permukaan yang kasar dapat diperoleh dari agregat alam yang diolah dengan
menggunakan mesin pemecah batu (stone crusher). Namun dalam proses pengolahan tersebut, terkadang ditemukan agregat alam
yang masih mempunyai permukaan yang tidak rata (bulat) atau masih seperti semula yang lolos saringan pada instalasi tersebut. Hal
ini akan mempengaruhi kualitas agregat untuk digunakan dalam campuran AC-WC. Dari permasalahan di atas, maka dilakukan
penelitian yang  bertujuan mengetahui  pengaruh persentase agregat bulat (rounded aggregate) terhadap karakteristik beton aspal
dan berapa persentase yang masih memenuhi nilai parameter Marshall dalam campuran beton aspal (AC-WC) dengan
menggunakan aspal Penetrasi 60/70, sehingga  diketahui persentase butiran agregat bulat yang masih memenuhi persyaratan
Spesifikasi Bina Marga tahun 2010. Benda uji dibuat dengan persentase batu bulat 0%, 10%, 20%, dan 30% sebanyak 60 buah.
Kadar aspal yang digunakan adalah sebesar 4,5%, 5,0%, 5,5%, 6,0%, dan 6,5%. Spesifikasi yang digunakan mengikuti Spesifikasi
Umum Bina Marga 2010 dengan menggunakan metode Marshall. Kadar aspal optimum untuk masing-masing campuran adalah
5,20%, 5,45%, 6,10%, dan 6,10%. Stabilitas beton aspal untuk masing-masing campuran dengan persentase batu bulat 0%, 10%,
20%, dan 30% perendaman 30 menit sebesar 1240,61 kg, 1082,80 kg, 1071,02 kg, dan 1049,78 kg pada perendaman 24 jam sebesar
1199,58 kg, 1063,74 kg, 1050,14 kg, dan 1027,57 kg. Nilai durabilitas untuk masing-masing campuran dengan persentase batu
bulat 0%, 10%, 20%, dan 30% pada penelitian ini sebesar 96,69%, 98,24%, 98,05%, dan 97,88%. Hasil penelitian yang telah
dilakukan menunjukkan penambahan 10% agregat bulat memenuhi persyaratan Bina Marga tahun 2010 untuk semua parameter
Marshall. Sedangkan untuk penambahan 20% dan 30% agregat bulat, nilai Marshall Quotient (MQ) tidah memenuhi persyaratan
minimum 250kg/mm.
